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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada bab ini disimpulkan dari penelitian Efektifitas Bladder Training Terhadap Pemulihan Fungsi Berkemih Pada Pasien Post Operasi Dengan Anastesi Spinal di RSI Masyitoh Bangil.
a. Kemampuan berkemih pada pasien post operasi dengan menggunakan anestesi spinal pada kelompok perlakuan setelah diberikan bladder training sejumlah 15 pasien yaitu baik seluruhnya (100%).
b. Kemampuan berkemih pada pasien post operasi dengan menggunakan anestesi spinal pada kelompok kontrol tanpa perlakuan bladder training dari 15 pasien sebagian besar bernilai cukup (73%).
c. Berdasarkan hasil uji statistik Independent Sample t-Test. Uji statistic Independent Sample t-Test yang dilakukan, didapatkan hasil p-value = 0,000 ≤ 0.05 yang berarti pemberian bladder training efektif terhadap pemulihan fungsi berkemih pada pasien pasca operasi dengan anastesi spinal di RSI Masyitoh Bangil.
5.2 Saran
a. Bagi pelayanan keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan dan menjadikan bladder training sebagai SOP (Standar Operasional Prosedur) pada pasien pasca pembedahan dengan menggunakan anestesi spinal untuk pelayanan keperawatan yang lebih berkualitas.
b. Bagi Institusi 
Diharapkan hasil penelitian ini menambah ilmu pengetahuan keperawatan yang berhubungan dengan perioperatif (pasca operasi). Sehingga peneliti menyarankan agar penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai pentingnya bladder training dilakukan pasca operasi agar fungsi berkemih pasca operasi khususnya dengan menggunakan anestesi spinal baik.

c. Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya di harapkan dapat menggunakan teknik lain seperti senam kegel dan perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah jumlah sampel yang lebih mempertimbangkan pengalaman operasi sebelumnya yang dapat ditinjau sebagai cara pasien menangani masalah yang sama sebelumnya.
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